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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah diolah dan dari hasil analisis, maka dapat

disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Nilai Intrinsik Pekerjaan terhadap

Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai R 0,248; nilai R2 0,061 serta nilai thitung sebesar 2,521

lebih besar dari ttabel 1,98 dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 di bawah dari

taraf signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar 0,05.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Penghasilan terhadap Minat

Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai R 0,309; nilai R2 0,095 dan nilai thitung sebesar 3,198

lebih besar dari ttabel 1,98 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 di bawah

taraf signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar 0,05.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap

Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai R 0,263; nilai R2 0,069 dan nilai thitung sebesar 2,683

lebih besar dari ttabel 1,98 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 di bawah

taraf signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar 0,05.
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kelebihan dan Kelemahan Profesi

Akuntan Publik terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir Menjadi

Akuntan Publik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R 0,416; nilai R2 0,165 dan

nilai thitung sebesar 4,507 lebih besar dari ttabel 1,98 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000 di bawah taraf signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar 0,05.

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Nilai Intrinsik Pekerjaan,

Penghasilan, Pertimbangan Pasar Kerja serta Kelebihan dan Kelemahan

Profesi Akuntan Publik secara simultan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi

Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R

0,490; nilai R2 0,240 dan nilai Fhitung sebesar 7,437 lebih besar dari Ftabel 2,47

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 di bawah taraf signifikansi yang

ditentukan yaitu sebesar 0,05.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan

penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Mahasiswa Program

Studi Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta mayoritas belum berminat

untuk berkarir menjadi Akuntan Publik, dengan mengetahui hasil penelitian

ini sebaiknya tingkat minat mahasiswa Program Studi Akuntansi untuk
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berkarir menjadi Akuntan Publik perlu ditingkatkan, dengan cara mencari

informasi melalui media massa dan media elektronik seperti internet, surat

kabar, buku-buku yang membahas mengenai profesi akuntan publik serta

mengikuti seminar yang mengangkat tema mengenai profesi akuntan publik.

Peningkatan minat mahasiswa akuntansi diharapkan dapat meningkatkan

jumlah akuntan publik di Indonesia yang tergolong masih dalam jumlah yang

rendah.

2. Untuk Program Studi Akuntansi

Perlu ditingkatkan sarana dan prasarana yang mendukung praktik belajar

mahasiswa khususnya praktik menjadi Akuntan Publik dengan cara bekerja

sama dengan Kantor Akuntan Publik yang berada di Daerah Istimewa

Yogyakarta sehingga ada kesempatan magang bagi mahasiswa Program Studi

Akuntansi di KAP Daerah Istimewa Yogyakarta, agar dapat memengaruhi

Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Yogyakarta Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik.

3. Untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian serupa selanjutnya disarankan untuk lebih mendalami

mengenai Profesi Akuntan Publik, sehingga dapat mengidentifikasi dan

menentukan faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor yang kemungkinan dapat

ditambahkan adalah Faktor pengaruh dari lingkungan keluarga, faktor

pengaruh dari latar belakang pendidikan serta faktor dari dalam diri

mahasiswa.
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